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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya perhatian terhadap kualitas lingkungan kerja yang dikaitkan dengan
fenomena mobilitas kerja generasi muda di Indonesia yang populer dengan istilah #KaburAjaDulu. Penelitian
bertujuan mengembangkan model desain interior kantor berbasis biofilik yang berhubungan dengan peningkatan
kualitas pengalaman ruang kerja karyawan melalui pendekatan evidence-based design. Penelitian menggunakan
metode mixed-methods tipe concurrent triangulation dengan studi komparatif antara kantor dengan penerapan biofilik
dasar dan kantor non-biofilik. Data dikumpulkan melalui observasi terstandar menggunakan checklist elemen biofilik,
kuesioner skala Likert terhadap 70 responden, serta wawancara semi-terstruktur terhadap informan terpilih. Hasil
analisis menunjukkan bahwa karyawan pada kantor biofilik memiliki persepsi yang lebih positif terhadap kenyamanan
visual, kualitas udara, keberadaan elemen alam, kesejahteraan psikologis, dan persepsi produktivitas kerja
dibandingkan dengan kantor non-biofilik (p < 0.001). Temuan evidence-based design menunjukkan bahwa elemen
vegetasi, pencahayaan alami, dan sirkulasi udara merupakan faktor yang paling dominan dalam membentuk kualitas
pengalaman ruang kerja. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi studi empiris komparatif antara kantor biofilik
dan non-biofilik dalam konteks Indonesia dengan pengembangan model desain interior berbasis 14 pola biofilik.

Kata Kunci: Desain biofilik; Interior kantor; Kesejahteraan psikologis; Pengalaman ruang kerja; Evidence-based
design

ABSTRACT

This study is motivated by increasing attention to workplace environmental quality associated with the phenomenon
of job mobility among young workers in Indonesia, popularly known as #KaburAjaDulu. The study aims to develop a
biophilic office interior design mode! associated with improving employees’ workplace experience quality through an
evidence-based design approach. The research employed a mixed-methods concurrent triangulation design with a
comparative study between offices implementing basic biophilic elements and non-biophilic offices. Data were
collected through standardized observations using a biophilic element checklist, Likert-scale questionnaires
administered to 70 respondents, and semi-structured interviews with selected informants. The findings indicate that
employees in biophilic offices demonstrated more positive perceptions of visual comfort, air quality, presence of
natural elements, psychological well-being, and perceived work productivity compared to those in non-biophilic offices
(p < 0.001). Evidence-based design findings further reveal that vegetation, natural lighting, and air circulation were
the most dominant factors shaping workplace experience quality. The novelty of this study lies in the integration of an
empirical comparative study between biophilic and non-biophilic offices within the Indonesian context with the
development of an office interior design model based on the 14 patterns of biophilic design.

Keywords: Biophilic design; Office interior; Employee well-being; Workspace experience; Evidence-based design

PENDAHULUAN yang tidak mendukung aktivitas kerja dapat

berhubungan dengan menurunnya kenyamanan

Penelitian mengenai kualitas lingkungan kerja
semakin  berkembang seiring meningkatnya
perhatian terhadap kesejahteraan psikologis dan
pengalaman kerja generasi muda di Indonesia.
Lingkungan kerja yang kurang nyaman, minimnya
akses terhadap elemen alam, serta kualitas ruang

bekerja dan meningkatnya kecenderungan mobilitas
kerja pada pekerja usia produktif. Fenomena ini
menjadi perhatian dalam konteks perancangan
interior kantor karena kualitas ruang kerja berperan
dalam membentuk pengalaman dan persepsi
pengguna terhadap lingkungan kerjanya. Dalam
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konteks Indonesia, kecenderungan mobilitas kerja
generasi muda ini juga populer dikenal melalui
istilah #KaburAjaDulu, yang sering dikaitkan
dengan faktor lingkungan kerja, kesejahteraan
psikologis, dan budaya kerja yang kurang
mendukung (BPS, 2023; JakPat, 2023). Survei
Gallup (2024) menunjukkan bahwa sebagian
pekerja di Indonesia aktif mencari peluang kerja
baru, yang mengindikasikan adanya perhatian
terhadap kualitas pengalaman kerja. Dalam kajian
psikologi lingkungan, kualitas lingkungan kerja
fisik dan psikologis juga banyak dikaitkan dengan
tingkat kenyamanan, persepsi kesejahteraan, serta
pengalaman kerja pengguna ruang (Vischer, 2008).

Pendekatan desain biofilik berkembang sebagai
salah  satu  strategi  perancangan  yang
mengintegrasikan elemen alam—seperti vegetasi,
pencahayaan alami, ventilasi, dan material alami—
ke dalam ruang kerja untuk mendukung kualitas
pengalaman pengguna ruang (Kellert & Calabrese,
2015; Browning, Ryan, & Clancy, 2014). Berbagai
penelitian internasional menunjukkan bahwa
penerapan prinsip biofilik banyak dikaitkan dengan
kenyamanan visual, persepsi kesejahteraan
psikologis, serta kualitas pengalaman Kkerja
pengguna ruang (Mishra, Goyal, & Tiwari, 2020;
Yin et al., 2022). Namun, penerapan pendekatan
biofilik pada ruang kerja di Indonesia masih relatif
terbatas, terutama pada perusahaan kecil dan
menengah yang menghadapi kendala biaya,
pemahaman desain, dan implementasi teknis
(Haristianti & Raja, 2025).

Penelitian ini bertujuan mengembangkan model
desain interior kantor berbasis biofilik yang
berhubungan  dengan  peningkatan  kualitas
pengalaman ruang kerja karyawan melalui
pendekatan evidence-based design. Kontribusi
penelitian ini bersifat ganda. Pertama, secara
teoritis, penelitian ini memperkaya literatur tentang
biofilik dalam konteks ruang kerja di Indonesia
yang masih minim kajian empiris. Kedua, secara
praktis, penelitian menghasilkan model desain
berbasis bukti lapangan (evidence-based design)
yang dapat dijadikan panduan implementasi oleh
desainer, arsitek, maupun manajemen perusahaan.

Kebaruan artikel ini terletak pada integrasi data
empiris dari dua kondisi ruang kerja nyata, yaitu
kantor dengan penerapan biofilik dasar dan kantor
non-biofilik, yang digunakan sebagai dasar
pengembangan model desain interior kantor yang
kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan
lingkungan kerja di Indonesia. Pendekatan ini
berbeda dengan sebagian besar penelitian terdahulu

yang masih bersifat konseptual atau mengadaptasi
studi luar negeri tanpa validasi berbasis data
lapangan lokal (Putra & Wahyuni, 2021; Shafiyya,
2020).

Secara state of the art, penelitian terdahulu telah
menegaskan manfaat biofilik pada sektor kesehatan
(Shafiyya, 2020) maupun lingkungan urban (Irbah &
Kusumowidagdo, 2020). Namun, research gap yang
muncul adalah minimnya kajian empiris mengenai
hubungan penerapan biofilik dengan kualitas
pengalaman ruang kerja di Indonesia, khususnya
dalam kaitannya dengan faktor lingkungan Kkerja
yang berhubungan dengan kesejahteraan psikologis
dan pengalaman kerja karyawan dalam konteks
fenomena #KaburAjaDulu.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
merumuskan beberapa pertanyaan penelitian, yaitu
mengenai perbedaan persepsi kenyamanan visual,
kualitas udara, keberadaan elemen alam,
kesejahteraan psikologis, dan persepsi produktivitas
kerja antara kantor dengan penerapan biofilik dasar
dan kantor non-biofilik; faktor biofilik yang paling
menonjol berdasarkan persepsi responden; serta
bagaimana model desain interior kantor berbasis
biofilik dapat dikembangkan secara kontekstual
dalam lingkungan kerja di Indonesia berdasarkan
pendekatan evidence-based design.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed-
method dengan desain  komparatif  untuk
menganalisis perbedaan persepsi pengguna antara
kantor dengan penerapan biofilik dasar dan kantor
non-biofilik dalam konteks fenomena
#KaburAjaDulu. Pendekatan ini mengintegrasikan
analisis kuantitatif melalui uji beda statistik dengan
analisis kualitatif melalui wawancara dan observasi.
Jenis mixed-method yang digunakan adalah
concurrent triangulation, yaitu pengumpulan dan
analisis data kuantitatif dan kualitatif dilakukan
secara paralel untuk saling melengkapi dan
memperkuat validitas temuan penelitian. Pendekatan
ini juga digunakan sebagai bagian dari kerangka
evidence-based design dalam pengembangan model
desain interior ruang kerja biofilik.

Pada desain concurrent triangulation, pengumpulan
data kuantitatif dan kualitatif dilakukan dalam
periode penelitian yang relatif bersamaan selama tiga
bulan observasi lapangan. Data kuantitatif diperoleh
melalui penyebaran kuesioner skala Likert kepada 70
responden yang bekerja di kantor biofilik dasar dan
non-biofilik. ~Sementara itu, data kualitatif
dikumpulkan ~ melalui ~ observasi  terstandar
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menggunakan checklist elemen biofilik serta
wawancara semi-terstruktur terhadap 9 informan
terpilih yang dipilih secara purposive berdasarkan
lama bekerja minimal satu tahun dan keterlibatan
aktif dalam aktivitas kerja kantor. Observasi
dilakukan secara langsung terhadap kondisi
pencahayaan alami, ventilasi, keberadaan elemen
vegetasi, material alami, serta pola penggunaan
ruang kerja. Hasil data kuantitatif dan kualitatif
kemudian  dianalisis secara  paralel  dan
diintegrasikan pada tahap interpretasi untuk
memperkuat validitas temuan penelitian.

Subjek penelitian adalah karyawan yang bekerja di
dua jenis kantor, yaitu kantor dengan penerapan
prinsip biofilik dasar dan kantor non-biofilik. Total
responden sebanyak 70 orang dipilih dengan teknik
purposive sampling dengan kriteria bekerja
minimal tiga bulan pada lokasi yang diamati serta
bersedia mengikuti penelitian. Responden terdiri
dari 35 karyawan di kantor dengan penerapan
biofilik dasar dan 35 karyawan di kantor non-
biofilik. Jumlah sampel yang seimbang pada kedua
kelompok dipilih untuk meningkatkan validitas
analisis komparatif menggunakan uji beda dua
kelompok independen. Secara statistik, jumlah
tersebut telah memenuhi ukuran minimum sampel
untuk analisis parametrik maupun nonparametrik
dalam penelitian komparatif sederhana (Cohen,
1988; Field, 2013), sehingga dianggap memadai
untuk  mengidentifikasi  perbedaan persepsi
kenyamanan visual, kualitas udara, keberadaan
elemen alam, kesejahteraan psikologis, dan
persepsi produktivitas kerja antar kelompok
responden. Selain itu, ukuran sampel lebih dari 30
responden per kelompok telah memenuhi asumsi
distribusi normal berdasarkan prinsip central limit
theorem sehingga analisis komparatif parametrik
dapat dilakukan secara reliabel. Instrumen
penelitian terdiri atas kuesioner skala Likert (1-5)
untuk mengukur kenyamanan visual, kualitas
udara, keberadaan elemen alam, kesejahteraan
psikologis, dan persepsi produktivitas kerja.
Instrumen kuesioner disusun berdasarkan indikator
desain biofilik yang merujuk pada 14 pola biofilik
(Browning et al., 2014) serta variabel kenyamanan
visual, kualitas udara, keberadaan elemen alam,
kesejahteraan psikologis, dan persepsi
produktivitas kerja yang telah digunakan dalam
penelitian terdahulu. Dengan demikian, instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini memiliki
validitas konseptual yang merujuk pada kerangka
teori desain biofilik khususnya 14 pola biofilik
(Browning et al., 2014) serta indikator kualitas
lingkungan kerja yang telah digunakan dalam
penelitian terdahulu, sehingga layak digunakan

dalam analisis antar

responden.

komparatif kelompok

Variabel independen dalam penelitian ini adalah
kondisi lingkungan kerja berdasarkan penerapan
prinsip biofilik, yang dibedakan menjadi kantor
dengan penerapan biofilik dasar dan kantor non-
biofilik. Variabel dependen meliputi persepsi
pengguna ruang kerja yang terdiri atas kenyamanan
visual, kualitas udara, keberadaan elemen alam,
kesejahteraan psikologis, dan persepsi produktivitas
kerja karyawan.

Analisis kuantitatif dilakukan menggunakan uji beda
(Welch t-test dan Mann-Whitney U test) untuk
melihat signifikansi perbedaan antara kelompok
biofilik dan non-biofilik. Selain itu, digunakan effect
size (Cohen’s d) untuk mengukur besarnya efek
perbedaan antar kelompok. Analisis utama
menggunakan Welch t-test karena metode ini lebih
robust terhadap kemungkinan perbedaan varians
antar kelompok. Sementara itu, data kualitatif
dianalisis dengan thematic analysis guna
menemukan tema-tema utama terkait kenyamanan,
stres, dan produktivitas berdasarkan pengalaman
responden. Hasil kuantitatif dan kualitatif kemudian
ditriangulasi untuk memperkuat validitas temuan.

Kerangka konseptual penelitian ini mengacu pada
teori biophilia (Kellert & Wilson, 1993; Kellert &
Calabrese, 2015), 14 pola biophilic design
(Browning, Ryan, & Clancy, 2014), pendekatan
Evidence-Based Design (Hamilton, 2003), serta teori
psikologi lingkungan (Vischer, 2008) sebagai dasar
dalam penyusunan indikator variabel penelitian dan
pengembangan model desain berbasis data empiris.

Untuk mengantisipasi keterbatasan penelitian,
terutama karena masih terbatasnya contoh ruang
kantor dengan penerapan biofilik yang lengkap di
Indonesia, penelitian ini menggabungkan data
empiris hasil analisis persepsi pengguna ruang kerja
dengan simulasi model desain interior berbasis tiga
dimensi sebagai representasi penerapan prinsip
biofilik yang dikembangkan berdasarkan temuan
penelitian. Simulasi model desain dilakukan sebagai
bagian dari pendekatan evidence-based design untuk
menerjemahkan hasil analisis kuantitatif dan
kualitatif ke dalam rekomendasi desain ruang kerja
yang kontekstual dan aplikatif. Model desain
divisualisasikan dalam bentuk simulasi tiga dimensi
untuk menggambarkan penerapan elemen biofilik
berdasarkan hasil analisis kebutuhan pengguna
ruang kerja.
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Dalam penelitian ini, simulasi model desain tiga
dimensi digunakan sebagai bagian dari proses
visual evaluation dalam pendekatan evidence-
based design untuk mengeksplorasi respons
pengguna terhadap penerapan elemen biofilik pada
ruang kerja. Simulasi tersebut berfungsi sebagai
media representasi desain konseptual yang
dikembangkan berdasarkan hasil analisis empiris,
sehingga dapat memperkuat interpretasi temuan
penelitian dalam bentuk rekomendasi desain
interior yang kontekstual dan aplikatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil Analisis Kualitatif

Data observasi dan wawancara menunjukkan
adanya perbedaan pengalaman Kkerja antara kantor
biofilik dasar dan non-biofilik. Beberapa responden
di kantor non-biofilik melaporkan rasa jenuh,
kurang nyaman, dan kecenderungan ingin mencari
lingkungan kerja yang lebih nyaman dibandingkan
dengan responden di kantor biofilik dasar.
Sebaliknya, responden pada kantor biofilik lebih
banyak menggambarkan pengalaman kerja yang
nyaman dan mendukung konsentrasi kerja. Temuan
ini mengindikasikan bahwa keberadaan elemen
biofilik berhubungan dengan persepsi dan
pengalaman  pengguna  terhadap  kualitas
lingkungan kerja sehari-hari.

b. Hasil Analisis Kuantitatif

Temuan ini diperkuat melalui hasil uji statistik
yang menunjukkan perbedaan signifikan antara
kantor biofilik dasar dan non-biofilik pada seluruh
variabel penelitian (p < 0.001). Seluruh indikator
juga menunjukkan kategori effect size besar (large
effect), yang mengindikasikan adanya perbedaan
persepsi yang kuat antara kedua kelompok
responden. Kenyamanan visual memperoleh rata-
rata skor tertinggi pada kantor biofilik dasar (4.3 =
0.52) dibandingkan kantor non-biofilik (2.9 + 0.61)
dengan nilai Cohen’s d sebesar 2.45. Temuan ini
menunjukkan bahwa keberadaan pencahayaan
alami sebagai salah satu elemen utama desain
biofilik berhubungan dengan persepsi kenyamanan
visual yang lebih positif pada pengguna ruang
kerja. Paparan cahaya alami dalam berbagai
penelitian juga banyak dikaitkan dengan ritme
sirkadian yang lebih stabil serta kenyamanan
psikologis pengguna ruang kerja. Dalam perspektif
Stress Recovery Theory (Ulrich, 1984), akses
terhadap elemen alami, termasuk cahaya alami,
banyak dikaitkan dengan proses pemulihan
psikologis dan peningkatan kenyamanan pengguna
ruang kerja. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa

pencahayaan alami berhubungan dengan persepsi
produktivitas kerja yang lebih positif dan
kenyamanan kerja karyawan dalam lingkungan
perkantoran modern.

Kualitas udara juga menunjukkan perbedaan
signifikan antara kantor biofilik dasar dan non-
biofilik, dengan rata-rata skor masing-masing 4.0 +
0.58 dan 2.8 = 0.65 serta nilai Cohen’s d sebesar 1.98
yang termasuk kategori large effect. Temuan ini
mengindikasikan bahwa keberadaan ventilasi alami
pada kantor biofilik berhubungan dengan persepsi
kualitas lingkungan kerja yang lebih positif. Dalam
pendekatan restorative environment, kualitas udara
yang baik banyak dikaitkan dengan kenyamanan
fisiologis dan pengalaman ruang kerja yang lebih
nyaman bagi pengguna. Penelitian sebelumnya juga
menunjukkan bahwa ventilasi alami dalam ruang
kerja berhubungan dengan persepsi kenyamanan dan
konsentrasi pengguna dalam lingkungan Kerja
tertutup.

Keberadaan elemen alam menunjukkan perbedaan
paling tinggi antara kantor biofilik dasar dan non-
biofilik dengan rata-rata skor masing-masing 4.5 +
0.49 dan 2.6 £ 0.67 serta nilai Cohen’s d sebesar 3.02
yang termasuk kategori large effect. Tingginya
persepsi terhadap keberadaan elemen alam pada
kantor biofilik mengindikasikan pentingnya integrasi
vegetasi dalam membentuk kualitas pengalaman
ruang kerja. Temuan ini sejalan dengan konsep
biophilia hypothesis yang menjelaskan bahwa
manusia memiliki kecenderungan alami untuk
terhubung dengan lingkungan alam (Kellert &
Wilson, 1993). Kehadiran vegetasi dalam ruang kerja
juga banyak dikaitkan dengan kenyamanan
psikologis dan persepsi pengalaman ruang Kerja
yang lebih restoratif.

Kehadiran vegetasi dalam ruang kerja juga banyak
dikaitkan dengan pengalaman ruang yang lebih
restoratif dan nyaman bagi pengguna sebagaimana
dijelaskan dalam Attention Restoration Theory
(Kaplan & Kaplan, 1989). Penelitian sebelumnya
juga menunjukkan bahwa paparan elemen vegetasi
dalam ruang kerja berhubungan dengan persepsi
kenyamanan psikologis dan kualitas pengalaman
ruang kerja pengguna (Yin et al., 2022).

Kesejahteraan psikologis menunjukkan perbedaan
signifikan antara kantor biofilik dasar dan non-
biofilik dengan rata-rata skor masing-masing 4.2
0.55 dan 2.9 £ 0.70 serta nilai Cohen’s d sebesar 2.14
yang termasuk kategori large effect. Temuan ini
mengindikasikan bahwa keberadaan elemen alami
dalam ruang kerja berhubungan dengan persepsi
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kesejahteraan psikologis pengguna ruang Kkerja
yang lebih positif. Dalam perspektif Attention
Restoration Theory (Kaplan & Kaplan, 1989),
paparan elemen alam banyak dikaitkan dengan
pengalaman ruang yang lebih restoratif dan
nyaman bagi pengguna. Persepsi produktivitas
kerja juga menunjukkan perbedaan antara kantor
biofilik dasar dan non-biofilik dengan rata-rata skor
masing-masing 4.1 £+ 0.60 dan 3.0 + 0.68 serta nilai
Cohen’s d sebesar 1.75 yang termasuk kategori
large effect. Temuan ini menunjukkan bahwa
kualitas lingkungan kerja yang terintegrasi dengan
elemen biofilik berhubungan dengan persepsi
pengalaman kerja yang lebih positif dan
mendukung kenyamanan pengguna ruang dalam
menjalankan aktivitas kerja sehari-hari. Hasil ini
sejalan dengan konsep biophilia hypothesis
(Kellert & Wilson, 1993) yang menjelaskan bahwa
keterhubungan manusia dengan lingkungan alami
banyak dikaitkan dengan kenyamanan dan
pengalaman ruang kerja yang lebih baik. Penelitian
sebelumnya juga menunjukkan bahwa penerapan
elemen biofilik dalam ruang kerja berhubungan
dengan persepsi kualitas pengalaman kerja dan
kenyamanan pengguna ruang (Yin et al., 2022).

Perbandingan statistik persepsi responden antara
kantor biofilik dan non-biofilik pada setiap
indikator penelitian disajikan secara rinci pada
Tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan Persepsi Responden antara
Kantor Biofilik dan Non-Biofilik

ruang kerja yang lebih  positif  secara
multidimensional, baik dari aspek kenyamanan
visual, kualitas udara, keberadaan elemen alam,
kesejahteraan  psikologis, = maupun  persepsi
produktivitas kerja. Temuan ini memperkuat
pendekatan biophilic design sebagai bagian dari
strategi evidence-based design dalam menciptakan
lingkungan kerja yang lebih restoratif dan
mendukung kualitas pengalaman ruang Kkerja
pengguna. Hasil uji beda menggunakan Welch t-test
dan Mann-Whitney menunjukkan nilai p < 0.001
pada seluruh indikator, yang mengonfirmasi adanya
perbedaan signifikan antara kantor biofilik dan non-
biofilik. Selain itu, nilai effect size (Cohen’s d) pada
seluruh variabel menunjukkan kategori efek besar

(large effect), yang mengindikasikan adanya
perbedaan persepsi yang kuat antara kedua
kelompok responden.

c. Pengembangan Model Desain Biofilik

Berbasis Evidence-Based Design

Penelitian ini merekomendasikan penerapan desain
biofilik pada kantor dengan ukuran sekitar 120 m?
dan kapasitas +15 orang. Rekomendasi ukuran
tersebut didasarkan pada pertimbangan kebutuhan
ruang Kkerja ergonomis per pengguna (Neufert,
2012), pola aktivitas kerja, serta kebutuhan integrasi
elemen biofilik seperti vegetasi indoor, pencahayaan
alami, ventilasi silang, dan area transisi dalam ruang
kerja. Hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa
luasan tersebut memungkinkan penerapan elemen
biofilik secara lebih optimal tanpa mengurangi
fleksibilitas sirkulasi dan kenyamanan pengguna

[HaPgcSelain itu, pembagian zonasi ruang kerja
mepjadi area kerja terbuka, ruang diskusi, ruang
pimpinan, dan area istirahat menunjukkan bahwa
luasan 120 m2 masih cukup kontekstual untuk
mendukung penerapan prinsip ergonomi ruang kerja

dé‘ﬁrﬂ%la prospect-refuge dalam desain biofilik.

Da#i%isi implementasi, ukuran ruang 120 m? dinilai
cukup_kontekstual untuk perusahaan skala kecil

hi'r?é%% menengah karena memungkinkan integrasi
elemen biofilik secara bertahap tanpa memerlukan
perubahan konstruksi yang kompleks. Integrasi

eledrsitn seperti skylight, ventilasi alami, material
lokal, dan tanaman indoor dapat diterapkan secara
modular sehingga tetap mendukung fleksibilitas tata

Variabel Biofilik Non- p-value  Cohe
(Mean +  Biofilik n’sd
SD) (Mean +
SD)

Kenyamanan 43+ 29+ <0.001 245
Visual 0.52 0.61
Kualitas 40+ 28+ <0.001 1.98
Udara 0.58 0.65
Keberadaan 45+ 26+ <0.001 3.02
Elemen Alam 0.49 0.67
Kesejahteraan 4.2+ 29+ <0.001 2.14
Psikologis 0.55 0.70
Persepsi 41+ 3.0+ <0.001 1.75
Produktivitas  0.60 0.68
Kerja

ruamgedan kenyamanan pengguna ruang kerja.

Dengan kapasitas +15 orang, luasan tersebut

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan elemen biofilik pada lingkungan
kerja berhubungan dengan kualitas pengalaman

memberikan rata-rata ruang kerja sekitar 8 m2 per
pengguna yang masih sesuai dengan pertimbangan
ergonomi ruang kerja (Neufert, 2012). Hasil
observasi menunjukkan bahwa luasan tersebut
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memungkinkan pengguna memiliki area kerja
personal sekaligus mempertahankan fleksibilitas
kolaborasi dan sirkulasi ruang kerja.

Ukuran kantor juga memungkinkan pembagian
zonasi ruang secara fungsional, meliputi area kerja
terbuka, ruang pimpinan, area diskusi informal,
break area/pantry, serta area transisi/sirkulasi.
Zonasi seperti ini mendukung penerapan prinsip
biofilik prospect-refuge, di mana pekerja dapat
memilih bekerja di area terbuka atau mencari ruang
perlindungan untuk fokus. Hal ini dapat dilihat dari
denah kantor pada gambar 1.

T, DENAH LANTAI MEZANINE
T want

4t0—yoosy. 705 §

+ 400 + 800 +

DENAH LANTAI DAK ATAP
SKALAT 100

Gambar 1. Denah perancangan kantor

Selain itu, luasan kantor ini cukup memadai untuk
mengintegrasikan 14 pola  biofilik  seperti
pencahayaan alami melalui skylight, ventilasi silang,
vertical garden, serta penggunaan material alami.
Ukuran yang tidak terlalu besar juga menjaga
efisiensi biaya pembangunan dan pemeliharaan,
sekaligus mempermudah perawatan elemen biofilik
seperti tanaman indoor. Dengan demikian,
rekomendasi ukuran ini bukan hanya memenubhi
standar ergonomi ruang Kkerja, tetapi juga
mendukung penerapan prinsip desain biofilik secara
kontekstual dan efisien berdasarkan hasil observasi
lapangan serta analisis kebutuhan pengguna ruang
kerja.

Hasil penelitian lapangan menunjukkan bahwa
kantor biofilik dasar baru menerapkan sebagian pola
biofilik, seperti visual connection with nature,
dynamic & diffuse light, serta refuge. Penerapan
parsial ini saja mengindikasikan potensi hubungan
positif ~ terhadap  kenyamanan,  kesejahteraan
psikologis, dan produktivitas karyawan
dibandingkan dengan kantor non-biofilik. Namun,
penelitian ini tidak berhenti pada temuan tersebut.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan
analisis evidence-based design, penelitian ini juga
merancang model desain kantor biofilik dengan
penerapan penuh 14 pola biofilik (Browning et al.,
2014). Rancangan ini diusulkan agar perusahaan
memiliki panduan konkret untuk mengoptimalkan
penerapan biofilik, sehingga manfaat yang diperoleh
dapat lebih besar. Berdasarkan hasil analisis
kuantitatif dan  kualitatif, model  desain
dikembangkan melalui penerapan 14 pola biofilik
sebagai strategi integratif dalam meningkatkan
kualitas pengalaman ruang kerja karyawan.

Tabel 2. Rencana Penerapan 14 Pola Biofilik dalam
Perancangan Kantor
Kategori Pola Biofilik ~ Rencana Penerapan
dalam Kantor

Nature in the Visual Jendela besar
Space Connection menghadap taman,
(Menghadirkan  with Nature pot tanaman di area
alam secara kerja, vertical garden
langsung)
Non-Visual Suara air di ruang
Connection resepsi, aroma
with Nature tanaman herbal/kayu
alami

Non-Rhythmic  Bayangan tanaman
Sensory dari cahaya alami
Stimuli
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Thermal &
Airflow
Variability

Jendela operable,
desain HVAC yang
memberi variasi suhu
ringan

Presence of
Water

Kolam kecil di area
lobi, elemen air pada
vertical garden

Dynamic &
Diffuse Light

Skylight dan kisi-kisi
pencahayaan yang
menyebarkan cahaya
alami

Connection
with Natural
Systems

Tanaman indoor yang
tumbuh alami
mengikuti musim,
kalender alam sebagai
elemen edukatif

Natural
Analogues
(Representasi
alam secara
tidak langsung)

Biomorphic
Forms &
Patterns

Karpet bermotif daun,
partisi berpola
organik, lampu
menyerupai tetesan
air

Material
Connection
with Nature

Penggunaan material
kayu solid, bambu,
batu alam, rotan,
anyaman pandan

Complexity &
Order

Ornamen dinding
dengan pola fractal
atau geometris yang
terinspirasi dari
struktur alam (seperti
sarang lebah)

Nature of the
Space
(Pengalaman
ruang
menyerupai
alam)

Prospect

Area kerja terbuka
dengan pandangan
luas ke luar

Refuge

Booth kerja pribadi,
sudut baca dengan
sofa, ruang pimpinan
semi-tertutup

Mystery

Koridor dengan
belokan lembut dan
tanaman gantung, rak
buku sebagai jalur
semi-tersembunyi

Risk/Peril

Balkon kaca untuk
area santai,
mezzanine dengan
pagar transparan
(aman namun memicu
stimulasi visual)

Implementasi

Konsep

Perancangan Kantor

Ruang Resepsionis

Biofilik  dalam

Ruang resepsionis dirancang untuk memberi kesan
pertama yang menenangkan dan ramah. Suara
gemericik air dari dinding batu menghadirkan non-

visual connection with nature yang terbukti
menurunkan tingkat stres dan meningkatkan
relaksasi. Vegetasi rambat memperkuat kesan hidup
dan segar, sementara cahaya alami yang masuk
melalui jendela besar menciptakan suasana terbuka
dan terang. Secara psikologis, kombinasi elemen ini
membantu pengunjung maupun karyawan merasa
lebih diterima, aman, dan nyaman sejak awal
memasuki kantor. Impelementasi 14 pola biofilik
diterapkan dalam desain, mulai dari aspek Nature in
the Space, Natural Analogues, hingga Nature of the
Space. Visualisasi dari pola tersebut dapat dilihat
pada gambar 2 dengan penjelasan mengenai
keterkaitan antara konsep teori dan implementasi
desain pada tabel 3.

Gambar 2. Ruang Resepsionis

Tabel 3. Penjelasan Pola Biofilik dengan Ruang

Resepsionis
Kategori Pola Biofilik Bentuk Penerapan
Biofilik
Nature in Visual Jendela besar
the Space Connection menghadirkan pandangan
with Nature keluar dan cahaya alami
Nature in Non-Visual Suara gemericik air dari
the Space Connection instalasi dinding batu
with Nature

50



Nature in Presence of Kolam dinding dengan
the Space Water aliran air di area
resepsionis

Nature in Dynamic & Cahaya alami menyebar

the Space Diffuse Light  dari bukaan jendela

Nature in Connection Vegetasi rambat pada

the Space with Natural dinding resepsionis
Systems

Ruang Kerja Staff

Ruang kerja terbuka memberi pengalaman
psikologis yang kondusif untuk produktivitas.
Pandangan ke luar melalui jendela besar dan
kehadiran tanaman di sekitar meja Kerja
menciptakan visual connection with nature yang
mengurangi kejenuhan visual (gambar 3). Variasi
aliran udara alami dari jendela operable
memberikan rasa segar dan mengurangi kelelahan
akibat ruang tertutup. Material kayu dan pola
organik pada partisi menghadirkan nuansa alami
yang hangat, membuat ruang kerja tidak kaku.
Secara psikologis, ruang ini  mendorong
konsentrasi, motivasi kerja, dan perasaan nyaman
dalam beraktivitas sepanjang hari.

Gambar 3. Ruang Kerja Staff (Area Kerja Terbuka)

Tabel 4. Implementasi Pola Biofilik pada Ruang Kerja

Staff
Kategori Pola Biofilik Bentuk Penerapan
Biofilik
Nature inthe  Visual Jendela besar,
Space Connection pencahayaan alami
with Nature langsung ke meja
kerja
Nature inthe  Thermal & Jendela operable
Space Airflow untuk ventilasi silang
Variability
Natural Material Material kayu pada
Analogues Connection meja dan lantai
with Nature
Natural Biomorphic Partisi rak dengan
Analogues Forms & tanaman & elemen
Patterns organik
Nature of the ~ Prospect Area kerja terbuka

Space dengan pandangan

luas ke berbagai sudut

Ruang Kerja Pimpinan

Ruang pimpinan menghadirkan suasana privat yang
mendukung stres dan pengambilan keputusan.
Jendela besar memungkinkan cahaya alami masuk,
mengurangi stres akibat pencahayaan buatan yang
monoton. Ornamen dinding bermotif flora serta
penggunaan kayu memberi nuansa alami yang
menenangkan dan membangkitkan rasa stabilitas.
Ruang ini sekaligus berfungsi sebagai refuge,
memberi pimpinan rasa terlindungi dan tenang,
sehingga secara psikologis mendukung ketenangan
berpikir, refleksi, dan konsentrasi penuh (gambar 4).
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Gambar 4. Ruang Kerja Pimpinan

Tabel 5. Penjelasan Pola Biofilik melalui Ruang
Pimpinan

Kategori Pola Biofilik Bentuk Penerapan

Biofilik

Nature in Visual Jendela menghadirkan
the Space Connection cahaya alami ke meja
with Nature pimpinan
Natural Material Penggunaan kayu
Analogues Connection pada meja & rak
with Nature
Natural Biomorphic Wallpaper bermotif
Analogues Forms & flora
Patterns
Nature of Refuge Ruang privat untuk
the Space konsentrasi &
pengambilan
keputusan

Ruang Diskusi

Ruang diskusi didesain agar mendukung interaksi
kreatif sekaligus memberi rasa nyaman. Cahaya
alami dari jendela menghadirkan suasana segar
yang memicu semangat, sementara partisi rotan
dan lampu gantung alami memberikan kehangatan
visual. Area bean bag yang lebih tertutup memberi

rasa refuge, memungkinkan peserta merasa aman
untuk berekspresi. Koridor tangga dengan belokan
lembut menambahkan unsur mystery, menimbulkan
rasa penasaran yang merangsang kreativitas. Secara
psikologis, ruang ini membantu pengguna merasa

santai, bebas bereksplorasi,

berkolaborasi (gambar 5).

dan lebih mudah

Gambar 5. Ruang Diskusi/ Brainstorming

Tabel 6. Penjelasan Pola Biofilik melalui Ruang Diskusi/
Brainstorming

Kategori Pola Biofilik
Biofilik

Bentuk Penerapan

Nature in Visual Connection
the Space with Nature

Jendela memberi
cahaya alami ke area
diskusi

Natural Material
Analogues  Connection with
Nature

Anyaman rotan pada
partisi & lampu
gantung alami

Nature of Refuge
the Space

Area diskusi lebih
tertutup, memberi rasa
aman & fokus
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Nature of
the Space

Mystery Koridor tangga
dengan belokan
lembut mengarah ke

ruang

Ruang Pantry

Pantry menjadi ruang pemulihan psikologis di
tengah  aktivitas kerja. Tanaman indoor
menghadirkan  kesegaran visual, sementara
material kayu dan rotan menambah nuansa alami
yang hangat (gambar 6). Suasana santai di pantry
memberi kesempatan bagi karyawan untuk
melepas penat, mengurangi stres, dan memulihkan
energi. Secara psikologis, area ini berperan penting
dalam menjaga keseimbangan emosi, sehingga
setelah beristirahat karyawan kembali bersemangat
dan fokus.

Gambar 6. Pantry/Break Area

Tabel 7. Penjelasan Pola Biofilik melalui Pantry/Break

Area
Kategori Pola Biofilik Bentuk Penerapan
Biofilik
Natural Material Furnitur kayu, rotan,
Analogues  Connection dan elemen alami
with Nature pada dekorasi

Nature in Visual Tanaman indoor di
the Space Connection area pantry
with Nature
Nature of Refuge Area santai untuk
the Space rehat karyawan
Lounge / Area Santai

Lounge dirancang sebagai ruang perlindungan
(refuge) yang memberi kenyamanan emosional.
Ornamen dinding berpola organik menghadirkan
stimulasi visual yang menenangkan, sementara sofa
empuk dengan material alami menciptakan suasana
hangat (gambar 7). Cahaya lembut yang masuk
menambah kesan damai. Secara psikologis, ruang ini
menjadi tempat bagi karyawan untuk beristirahat,
menenangkan diri, atau melakukan aktivitas ringan
seperti membaca. Kehadirannya penting untuk
mengurangi stres kerja dan memulihkan suasana
hati.

Gambar 7. Lounge/ Area Santai

Tabel 8. Penjelasan Pola Biofilik melalui Lounge/ Area

Santai
Kategori Pola Bentuk Penerapan
Biofilik Biofilik
Natural Biomorphic  Ornamen dinding berpola
Analogues Forms & organik
Patterns
Natural Material Sofa dengan kain alami,
Analogues Connection  rak kayu
with
Nature
Nature of the Refuge Sofa sudut yang nyaman

Space sebagai ruang

perlindungan
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Area Balkon

Balkon memberikan pengalaman psikologis yang
unik dengan menghadirkan rasa keterhubungan
langsung dengan alam. Bayangan dedaunan yang
bergerak mengikuti cahaya menciptakan non-
rhythmic sensory stimuli yang menenangkan,
seolah membawa ritme alam ke dalam aktivitas
kerja. Pandangan luas ke luar memberi rasa lapang
(prospect), sementara pagar kaca transparan
menimbulkan sensasi risk/peril yang aman. Secara
psikologis, balkon menghadirkan kombinasi
relaksasi, kesegaran, dan stimulasi ringan yang
mengurangi kejenuhan dan meningkatkan mood
karyawan (gambar 8).

__—— l
= ‘I“lﬁl

Gambar 8. Balkon/Outdoor Terrace

Tabel 9. Penjelasan Pola Biofilik melalui
Balkon/Outdoor Terrace

Kategori Pola Biofilik Bentuk Penerapan
Biofilik

Nature in  Non-Rhythmic Bayangan tanaman

the Space  Sensory Stimuli ~ gantung berubah
mengikuti cahaya

Nature in  Visual Pandangan luas ke

the Space  Connection with  arah luar (outdoor

Nature terrace)

Nature of  Risk/Peril Balkon kaca dengan

the Space pagar transparan

Nature of  Prospect Area terbuka dengan

the Space pandangan ke lanskap
sekitar

Eksterior

Eksterior bangunan menjadi wajah awal yang
memberi kesan psikologis positif. Vegetasi rambat
pada dinding luar memberi kesan hijau, segar, dan

ramah lingkungan. Jendela besar yang terbuka
menegaskan transparansi dan keterhubungan dengan
alam (gambar 9). Secara psikologis, fasad ini
menciptakan rasa ramah, mengurangi kesan kaku
sebuah kantor, dan membuat pengguna merasa
bahwa mereka memasuki ruang yang sehat dan
menyenangkan.

Gambar 9. Eksterior Bangunan

Tabel 10. Penjelasan Pola Biofilik melalui Eksterior

Bangunan
Kategori Pola Bentuk Gambar
Biofilik Biofilik Penerapan
Nature in Visual Bukaan Gambar
the Space Connection  jendela 12
with Nature  besar dari
fasad
bangunan
Natural Material Pemakaian Gambar
Analogues ~ Connection  vegetasi 12
with Nature ~ rambat pada
dinding luar
Nature of Prospect Fasad Gambar
the Space kantor 12
dengan
orientasi
terbuka

Rekapitulasi penerapan 14 pola biofilik pada model
desain kantor dalam penelitian ini disusun
berdasarkan sintesis antara hasil observasi lapangan,
analisis persepsi responden terhadap kualitas
lingkungan kerja, serta kerangka teori biophilic
design (Browning et al., 2014). Prioritas penerapan
pola biofilik ditentukan berdasarkan indikator
dengan skor persepsi tertinggi, yaitu kenyamanan
visual, kualitas udara, dan keberadaan elemen alam
yang terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap
kesejahteraan psikologis dan persepsi produktivitas
kerja karyawan. Dengan demikian, pemilihan
elemen desain tidak hanya bersifat konseptual, tetapi
mengacu pada pendekatan evidence-based design
yang mengintegrasikan temuan empiris dengan
prinsip desain biofilik.
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Oleh karena itu, model desain yang diusulkan
dalam penelitian ini merepresentasikan hasil
integrasi antara analisis kuantitatif, temuan
kualitatif, dan kerangka teoritis biophilic design
dalam konteks lingkungan kerja perkantoran di
Indonesia. Rekapitulasi ini disusun sebagai sintesis
antara hasil observasi lapangan, analisis persepsi
responden, dan kerangka teori biophilic design
(Browning et al., 2014) dalam pendekatan
evidence-based design.

Tabel 11. Rekapitulasi Penerapan 14 Pola Biofilik
(Browning et al., 2014)
Kategori Pola Biofilik Bentuk Penerapan /

Biofilik Lokasi Ruang
Nature in  Visual Ruang kerja, resepsionis,
the Space  Connection pantry, balkon, eksterior

with Nature

Non-Visual Resepsionis (suara air)
Connection
with Nature

Non- Balkon (bayangan
Rhythmic tanaman gantung)
Sensory

Stimuli

Thermal & Ruang kerja (jendela
Airflow operable, ventilasi silang)
Variability

Presence of Resepsionis (dinding
Water air/kolam)

Dynamic & Resepsionis & ruang
Diffuse Light  kerja (cahaya alami,
skylight)

Connection Vegetasi rambat
with Natural  (resepsionis, eksterior)

Systems
Natural Biomorphic Lounge (ornamen dinding
Analogues Forms & organik), ruang kerja (rak
Patterns pola organik)
Material Pantry (kayu, rotan),

Connection ruang pimpinan (meja &
with Nature  rak kayu), lounge (sofa &
rak kayu)

Complexity Ruang kerja (layout

& Order cluster, rak), ruang
pimpinan (wallpaper
flora)

Nature of  Prospect Area kerja terbuka,
the Space balkon, eksterior

Refuge Lounge, ruang diskusi
(bean bag area), ruang

pimpinan

Mystery Ruang diskusi (koridor
tangga, partisi semi-
tertutup)

Risk/Peril Balkon kaca transparan

Secara keseluruhan, penerapan prinsip biofilik pada
berbagai ruang kantor, mulai dari resepsionis, area
kerja terbuka, ruang pimpinan, ruang diskusi, pantry,
lounge, hingga balkon dan eksterior — berpotensi
menghadirkan pengalaman psikologis yang lebih
sehat dan nyaman bagi penggunanya. Setiap pola
biofilik berkontribusi pada aspek berbeda: visual
connection menurunkan kejenuhan visual, presence
of water dan non-visual connection memberi efek
relaksasi, thermal & airflow variability
menghadirkan kesegaran, sementara pola prospect
dan refuge menyeimbangkan rasa terbuka dengan
perlindungan. Kombinasi ini menghasilkan ruang
kerja yang tidak hanya estetis, tetapi juga
menumbuhkan rasa tenang, meningkatkan fokus,
serta memperkuat ikatan emosional karyawan
dengan lingkungannya.

Dari sudut pandang fenomena #KaburAjaDulu,
temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun
penerapan baru pada tingkat biofilik dasar sudah
mampu mengurangi stres dan meningkatkan
kenyamanan, rancangan dengan penerapan lebih
lengkap terhadap 14 pola biofilik berpotensi
memberikan kualitas pengalaman ruang kerja yang
lebih baik. Lingkungan kerja yang nyaman secara
psikologis terbukti menekan kecenderungan resign
cepat, meningkatkan loyalitas, serta mendorong
produktivitas jangka panjang. Dengan demikian,
desain biofilik tidak hanya relevan sebagai
pendekatan arsitektur dan interior, tetapi juga
sebagai strategi peningkatan kualitas lingkungan
kerja yang berpotensi mendukung retensi karyawan
secara tidak langsung melalui peningkatan
kenyamanan, kesejahteraan psikologis, dan persepsi
produktivitas kerja.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan desain
biofilik, bahkan pada tingkat biofilik dasar,
berhubungan dengan peningkatan kenyamanan
visual, kualitas udara, keberadaan elemen alam,
kesejahteraan psikologis, dan persepsi produktivitas
kerja karyawan. Hasil analisis kuantitatif
menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara
kantor biofilik dasar dan non-biofilik (p < 0.001)

55



dengan nilai effect size yang besar pada seluruh
indikator. Temuan ini diperkuat oleh hasil analisis
kualitatif yang menunjukkan bahwa keberadaan
vegetasi, pencahayaan alami, dan ventilasi silang
berperan dalam menciptakan lingkungan Kkerja
yang lebih nyaman dan mendukung konsentrasi
kerja.

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini
mengembangkan model desain interior kantor
berbasis 14 pola biofilik melalui pendekatan
evidence-based design sebagai rekomendasi desain
yang  kontekstual dan  aplikatif  dalam
meningkatkan kualitas pengalaman ruang Kkerja
karyawan di Indonesia. Dalam konteks fenomena
#KaburAjaDulu, peningkatan kualitas lingkungan
kerja melalui penerapan desain biofilik berpotensi
berkontribusi secara tidak langsung terhadap
penguatan retensi karyawan melalui peningkatan
kesejahteraan psikologis dan persepsi produktivitas
kerja.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena belum
menguji secara langsung implementasi model
desain pada kondisi ruang kerja nyata serta belum
mengukur variabel turnover atau job satisfaction
secara spesifik. Oleh Kkarena itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk melakukan uji
implementasi desain biofilik secara eksperimental
maupun longitudinal guna mengevaluasi hubungan
penerapan desain biofilik dengan retensi karyawan
secara lebih komprehensif.

Dengan demikian, pendekatan biophilic design
berbasis evidence-based design dapat
dipertimbangkan sebagai strategi pengembangan
lingkungan kerja yang lebih restoratif dan
berkelanjutan dalam konteks perkantoran di
Indonesia.
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